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Pemutus Tenaga (PMT) adalah salah satu peralatan utama yang ada di Gardu induk. PMT 

merupakan peralatan saklar mekanis yang mampu menutup, mengalirkan dan memutuskan arus 

beban baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi abnormal. Kerusakan pada PMT sangat 

merugikan serta menganggu bagi keseluruhan operasi sistem tenaga listrik oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian secara berkala untuk memastikan PMT tersebut masih aman untuk 

dioperasikan. Adapun pengujian yang dilakukan diantaranya pengujian tahanan isolasi, pengujian 

tahanan kontak dan kesrempakan kontak. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

hasil pengujian yang didapat dengan standar nilai pada masing-masing pengujian yang sudah 

tercantum di SK-DIR 0520 – 2014. Hasil Pengujian Tahanan Isolasi yang di dapat pada masing- 

masing fasa memiliki nilai diatas 20 MΩ. Sedangkan hasil pengujian tahanan kontak yang dilakukan 

pada masing-masing fasa diperoleh nilai dibawah 50 µΩ. Pada pengujian keserempakan, hasil 

perhitungan delta time yang didapat baik pada saat open maupun close masing-masing dibawah 10 

ms. Berdasarkan hasil pengujian tahanan isolasi, tahanan kontak dan keserempakan kontak, PMT 

yang terpasang pada Penyulang Beo 20 kV masih dalam kondisi aman dan layak untukdioperasikan 

sesuai dengan standar. 
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Circuit Breaker (CB) is one of the main equipment that exist in the substation. CB is a 

mechanical switch equipment that is capable of closing, flowing and breaking load currents 

both under normal and abnormal conditions. Damage to the CB is very detrimental and 

disrupts the overall operation of the electric power system, therefore it is necessary to carry 

out periodic testing to ensure that the CB is strill safe to operate. The test carried out include 

insulation resistance testing, contact resistance testing and contact simultaneous testing. This 

research was conducted by comparing the test results obtained with the standard values for 

each test listed in SK-DIR 0520-2014. The results of the insulation resistance test obtained in 

each phase have a value above 20 MΩ. While the results of the contact resistance testing 

carried out on each phase obtained values below 50 µΩ. In the simultaneous test, the results 

of the delta time calculation obtained both at open and cloes are below 10ms, respectively. 

Based on the test results of insulation, resistanace, contact resistance and simultaneous 

contact, the CB installed on the Penyulang Beo 20 kV in a safe condition and suitable for 

operation in accordance with the standard. 
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